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Kurikulum dan Desain Instruksional Pendidikan
Dasar (Alternatif Pengembangan Berdasarkan

Ideologi Filsafat Progresivisme)

Khirjan Nahfi

Abstract: Progressivism philosophy requires the construction of new
knowledge as a result ofs5rnthesis ofprevious knowledge and the
new knowledge through experiment in learning- This leads to
curriculum design which includes: (a) curriculum content, teaching
methodology which is not static but dynamic along with human being
experiences. In other words, it has to be flexible in accordance with
the needs of the society; (b) curriculum is a laboratory which
continuously functions as an experimental place for the students and
teachers. Technically, teachers as facilitators of learning should be
able to provide opportunities for the students to enable thern develop
based on their intellectual development; (c) curriculum should be
varied and rich based on local and contexhral condition- Hence, teachers
and principals need to be creative and innovative according to the
school and local characteristics; (d) it implies liberal meaning creativity
development along with the local culture where the curriculum is
developed.

Kata kunci: kurikulurn, desain instruksional pendidikan dasar,
alternatif pengembangan, ideologi, filsafat progresivisme.

Salah satu konsekwensi globalisasi pada dunia pendidikan O"argogrk
dan pedagogi) adalah tuntutan untuk mampu menyesuaikan diri
dengan konteks global yang berkembang. Jika kemampuan
menyesuaikan diri itu tidak dimiliki, pada akhirnya drrnia pendidikan
akan menjadi korban dari globalisasi yang berkembang- Membiarkan
dunia pendidikan menjadi korban arus perkembangan gtob"l berarti
pula mengorbankan generasi bangsa s.bagai penenrs peradaban.

Pada tataran ilmu pendidikan @.argrgk), p€n5resrmian dengan
konteks global antara lain berhubungan dengan perubahan paradigrna
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pendidikan yang menj adi dasar praksis pendidikan (Til aar, zoos). pada
tataran praktek pendidikan (pedagogi), j ika pendidikr., dihubungkan
dengan lembaga persekolahan, pendiail."" har,rs mampu membangun
jembatan untuk mengatasi kesenjangan antara proses, hasil dan
{lsqlaman belajal di sekolah (Suyanto, zooa). Antisipasi konteks
global yang terjadi-dewasa ini (kontekstual)'dan kecenderungan
konteks global berikutnya (futuristik), tidak akan berhasil secara
memuaskan jika perubahan-perubahan mendasar atas paradigma
pendidikan dan praktek pendidikan dilakukan secara terpisah 1p*tl*;.Perubahan atas keduanya harus merupakan proses yang terjadi dalam
kerangka dialektika antara proposisi aeaurcir d", f..ro-"na induktif
pendidikan.

Dengan kata lain, keberadaan paradigma pendidikan yang harus
berubah sesuai tuntutan global harus mampu merandasi ierubahan-perubahan mendasar pada praktek pendidikan daram kerangka
hubungan antara teori danpraktek pendidikan. perubahan paradigma
sebagai bus* dari teori tidakakan bermaknabila tidakdiikuti dengan
perubahan pada tataran praktek. sebaliknya, perubahan praktek
pendidikan tidak akan terarah jika tidak iip".rau oreh teori dan
paradigma yang mendasarinya. Keduanya merupakan dua entitasyang tidak dapat dipisahkan; satu entitas (praktek) sebagai
pengandaian praktek, dan entitas (praktek) harus'Lerlandaskan teori
(Barnadib, rsso).

Bentuk peruba{ra1 dalam mengantisipasi fenomena global sebagai
implementasi perubahan paradigama pendidikan adallh penentuan
ideologi fiIsafat (fisafat- pendidikan;. pada bebe.upu p"r.pekti[,
fFnomena filsafat pendidikan dan ideologi pendidika, ii,ufri.ku,
dqnsan makna yang berbeda (Tilaar, zooi1. Filsafat pendidikan
sebagai hal yang merahirkan ideorogi pendidikan pada tataran teori
pendidikan, selanjutnya sebagai dasar dari imprementasi praktek
pendidikan- Pada tulisan ini, leduanya digunakan dengan makna yang
sama, sebagai sebuah-.keyakinan yang merdararl pengambilan
keputusan rasional qerjgikan (teori ian praktek) pada berbagai level;
satuan pendidikan, lokal/regional, dan nasionalj.-
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Selanjutnya, perubahan paradigma pendidikan dalam bentuk
penentuan ideologi filsafat pendidikan harus diikuti dengan upaya
menjaga efisiensi dan mutu pendidikan. Salah satu bentuk upaya
menjaga efisiensi dan mutu pendidikan adalah perubahanlerubahan
substansi kurikulum pada semua jenjang dan satuan pendidikan.

Reformasi pendidikan nasional telah merekomendasikan
perubahan-perubahan mendasar dalam hal filsafat pendidikan sebagai
refleksi dari persoalan historis pendidikan bangsa, analisis situasi dan
Iingkungan strategis saat ini, dan idealisme tentang masa depan (Jalal
dkk, ed. qoor).

Dari sudut filsafat secara umum, dikenal beberapa aliran filsafat
yang umum diakomodasi dalam dunia pendidikan, berikut ideologi
pedagogiknya, seperti idealisme, realisme, teisme, pragmatisme,
filsafat analitik, dan postrnodernisme. Ideologi paedagogik yang lahir
dari beberapa aliran filsafat tersebut, seperti nasionalisme, liberalisme,
konservatisme, dan marxisme. Dari Dari orientasi filsafat dan ideologi
pedagogik di atas lahirlah beberapa orientasi paedagogilc seperti
esensialisme, perenialisme, progresvisme, pedagogik kritis, dan
pedagogik libertarian (Tilaar, ilwf).

Sejalan dengan perubahan mendasar dalam hal filsafatpendidikan,
perubahan juga diikuti dengan perubahan subsatansi kurikulrrm pada
setiap jenis, j*j*g dan satuan pendidikan. Produk kurikulum yang
dirumuskan dan ditawarkan untuk dikembangkan adalah kurikulum
dengan substansi kompetensi (kurikulum berbasis kompetensi dikenal
dengan KBK). Melalui beberapa tahapan penyempurnrrn, dengan
mempertimbangkan konteks penyelenggaraan, kurikul,'rn berbasis
kompetensi menjelma menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP). Jelmaan dari KBK menjadi KTSP seringkali diangg?p sebagai
sebuah perubahan yang terlalu cepat. KBK tetap menjadi substansi
kurikulum, sementara KTSP adalah konteks pengelolaan mengingat
satuan pendidikan sebagai pelaksana dan pengembang kurikulum
memiliki tingkat disparitas yang cukup ti"SF.

Hubungan antara kurikulum dan instruksional, perubahan
paradigma, dan kejelasan filsafat digambarkan sebagai berikut:
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Pertanyaan yang muncul adalah, sudahkah praktek pendidikan
kita, khususnya pada satuan pendidikan dasar (SD/MI, SMp/MTs)
sesuai dengan tuntutan perubahan itu? Maksudnya, apakah praktek
pengembangan kurikulum dan desain instruksional pembelajaran
mata pelajaran sudah sejalan dengan ideologi dan orientasi filsafat
tertentu? Tampaknya belum. Jawaban ini dibuktikan dengan salah
satu ilustasi empirik pengelolaan pembelajaran berdasarkan KBK dalam
konteks KTSP Fenomena empirik tersebut diakibatkan oleh beberapa
hal, seperti konteks otonomi daerah, anggapan terhadap
penyempurnaan kurikulum, ketidakjelasan filsafat, dan partialisme
orientasi filsafat dalam praktek pembelajaran mata pelajaran di kelas/
sekolah/satuan pendidikan.

Ilustrasi:

Bu Sarwati, guru kelas II SDN No. z Desa Dasan Dua
mengajarkan materi tentang keluarga. Materi ini diajarkan
dengan pendekatan tematik. Sebelumnya, Bu Sar membuat bagan
jaringan tema; tema keluarga (IpSi. Tema ini dihubungkan
dengan Berhitung (menanyakan dan menulis usia masing-masing
anggota keluarga). Dari gambaran tersebut, jaringan tema terdiri
atas IPS (mengenal anggota keluarga), Matematika (berhitung),
melalui kegiatan bertanya dan menuliskannya. pada Kurikulum,
Standar kompetensi yang akan dicapai adalah siswa mengenal
anggota keluarga melalui bertanya, menghitung, dan menulis.
Standar kompetensi tersebut akan dicapai melalui sejumlah
kompetensi dasar; menyebut nama anggota keluarga, menyebut

104



Kurrr ikulum dqn D es ain Instruks ionql P endi dikan D as ar... (Khiri an N ahdi)

usia. Indikator ketercapaian kompetensi dasar ini adalah

menyebut nama bapak dan usianya, menyebut nama ibu dan

osiaiya, menyebut nama adik dan kakan serta usianya' Sumber

materinya aialah bahan bacaan IPS Jilid I tentang Keluarga

Pak Rasman. Penilaian dilakukan dengan menyerahkan fortofolio'

setelah siswa membaca beberapa menit'

Sesuai RPP, setelah apersepsi, pembelajaran dimulai dengan Bu

Sar meminta siswa membaca bacaan pada buku sumber' Lalu

siswa diminta menuliskan jawaban pertanyaan dari buku sumber'

Bel istirahat berbunyi, dan gt' Sar memberikan kesempatan pada

siswa untuk keluar main.

Jika proses pembelajaran mulai dari pembahaman substansi

kurikulum, penyusun"r, .ilubo', RPP, dan penilaian' dihubungkan

dengan p"ri"kut"r, pembajaran konstruktivisme sebagai titik tekan

puarxrsr yanglahi. atas ideologi filsafat pragmatisme,langkah Bu
'S", 

"d, 
yang janggal. Kejanggalan pertama, Bu Sar meminta siswa

membaca bacaan tentang keluarga Pak Rasman' Kedua' penilaiannya

langsung berbentuk fortofolio-

Filsafatprgmatismemerupakanfilsafatmenekankanpadanilai
kemanfaat sesuatu secara praktis' Dalam proses pendidikan'

ekseperimendanpemecahanmasalahmela]uipenemuanlangsung
menjadi sangat penting (Umar dkh zooo)' Melalui eksperimen dan

p"rrJrrro* "f,. i"rU".rg'o, t o".t uksi kompetensi melalui prinsit anak

bebas dan berlemb*! ,"",t" wajar, menumbuhkan minat melalui

pengalaman langsunf, dan adanya hubungan antara sekolah dan

iirgto"g* siswa (leluarga dan masyarakag'

Dari pandangan filsafat pragmatisme, Fng akhirnya melahirkan

ideologi progr"ririsme dan h-umanisme, mestinya Bu Sar tidak

*"ttggorrukan sumber bacaan melainkan meminta siswa untuk

hrrgJ;rg menyebut nama lceluarga berikut usianya 5rang sebelumnya

aialnufui oleh kegiatan bertanya dan menuliskannya. Selanjutntya,

penilaian tidak la:ngsung dalam bentuk fortofolio, melainkan siswa

diminta untuk rrr"rrl".itlkan tulisanny4 yang sebelurnnya diperoleh

melalui bertanYa.

Persoalan ini dimungkinkan akibat ketidakpahaman Bu Sar atas

beberapa aliran filsafat yang melahirkan ideologi' pendekatan
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pembelajaran, berikut proses instruksional lain yang menjadi

iu.rgg,r.rg jawab profesinya. Mengapa masih mungkin? Karena bisa

;uai""'a, iariabel trin yurrg menyebabkan fenomena tersebut terjadi.
"f"tupi 

dari hubungan antara filsafat (filsafat pendidikan) dan praktek

p"rrdidik"r, haru, .da hubungan ideal yang hirarkis sebagai suatu

keyakinan yang mendasari praktek'

Ilustrasi di atas cukup menjadi gambaran secara induktif betapa

pemahaman atas filsafat (filsafat pendidikan) menjadi sangat penting

sebagai 'ruh" penyeleng gataan proses pembelajaran' mulai dari

p"-ih"-"r, sobstarrri t<uritulurn, penyusunan desain instruksional,

pelaksanaan proses instruksional, hinga menilai proses dan hasilnya.

Fenomena empirik di atas, sebagaimana disebutkan sebelumnya

disebabkan oleh ketidakpahaman guru atas aliran filsafat dan

pentingnya filsafat. Kondisi semakin diperparah dengan paradigma
^ketatul.iuraan dari sentralisme menuju desentralisasi. Pada era

sentralis-asi, guru tidak perlu bersusah pu{ul merumuskan dan

mengembarrgku, kurikulum dan desain instruksional sendiri, karena

,"-,I".,yu mlrupakan tanggung jawab pemerintah pusat' guru hanya

bertanggungjawab melaksanakan sesuai petunjuk teknis pelaksanaan

6 "f,f 
af.7|uf."is) y"rg tersedia. Kurikulum yang- ditaw"tf* pun setiap

ivaktu berubah ,"*r, fisik, tetapi sesungguhnya bukan perubahan

melainkan penyempurnaan sesuai perkembangan zalnan dan tuntutan

kehidupan yu"g u"gitu dinamis. Bukan perubahan yang demikian

cepat, ,ru*,r, d""g* berbagai alasan, gurulah yang sulitmengikuti

perke-brngan itu. Akhirnya, terjadi partialisme filsafat; secara

pragmatis ingin membangun kompetensi siswa meJalui pengalaman

iurlr,rrrg (seperti pendekatan tematik dan konstruktivisme), namun

pru"kt"kryu betum menunjukkan ideologi filsafat pragmatisme melalui

pendekatan yang ditawarkan.

Beberapa fenomena empirik di atas menjadi dasar pemikiran

penulis untuk mencoba menawarkan tulisan ini. Tujuan yang

iihu.rpku, melalui kajian teoritik dan empirik dalam tulisan ini adalah:

-.-b,rktikan bahwa salah satu aliran filsafat, yakni pragmatisme

relevan untuk dikembangkan dalam pengembangan kurikulum dan

desain instruksional, khususnya pada satuan pendidikan dasar. Secara

kritis relevansi filsafat ini dikaji sesuai dengan beberapa ideologi yang
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lahir sebagai "turunan" (perkembangan) pragmatisme, seperti
progresivisme dan humanisme. Mengingat era filsafat pragmatisme
dianggap sudah selesai, sementara yang populer dimanfaatkan dalam
dunia pendidikan dewasa ini adalah filsasfat progresivisme (Barnadib,
2oo7). Karena itu, pembahasan materi dalam kajian ini difokuskan pada

sumbangan filsafat progresivisme terhadap kurikulum dan desain
instruksional pada satuan pendidikan dasar, walaupun sebagai dasar teori
sedikit banyak disinggung keberadaan filsafat pragmatisme mengingat
sebutan lain untuk filsafat progresivisme adalah pragmatisme karena
memang lfir dari pragmatisme (Fudyatanta, goo$).

Kajian ini dilakukan dengan pendekatan deduktif menuju
induktif, yakni dengan memahami substansi pikiran-pikiran filsafat
dan sedapatdapatnya dihubungkan dengan fenomena empirik praktek
pendidikan, khususnya pengembangan kurikulum dan pengembangan
desain isntruksional. Tulisan ini terdiri atas tiga bagian; bagian
pertama, pendahuluan, yang menguraikan pentingnya filsafat
pendidikan (dalam teori dan praktek), yang dilengkapi dengan ilustrasi
sebagai gambaran nyata belum jelasnya filsafat yang mendasari
praktek pendidikan. Bagian kedua berisi beberapa propisisi tentang
filsafat pragmatisme dan pentingnya pengembangan kurikulum dan

desain instruksional berdasarkan perspektif filsafat (pragmatisme) dan

perkembangannya menjadi progresivisme dan humanisme. Untuk
mendukung proposisi filsafat dan kurikul,'m, bagian diikuti dengan
kongkretisasi filsafat progresivisme berikut penjeLnaannya dalam
kurikulum dan instruksionalisme. Akhir dari bagian dilenglrapi dengan

diskusi atas uraian .sbelurnnJra Bagian k"tig" berisi simpulan dari
bagian pertama dan ltedua

KURIKI.'LUM DAN DE.SNN INSTRI.}K^SIONAL

Pada uraian ini, istilah kurikulum dan desain tidakdibedakan secara

mencolok, artinya keduanya dibicarakan dalam kerangka hubungan
antara kumpulan materi pembelajaran (kurik"l*) dan teknis
pengembangannya dalam proses pembelajaran (instruksional)
(Mukminan, 2006).

Fenomena di lapangan menunjukkan demikian beragamnya
pemahaman atas kurikulum. Kenyataan ini diperoleh ketika pihak-
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pihak yang berkepentingan ditanya tentang apa itu kurikulum. Beane,

et al ( rSSO) menjelaskan pengertian kurikulum atas empat pengertian.

Pertama kurikulum sebagai produk merupakan kegiatan perencanaan'

pengembangan, atau perrekayasaan sehingga dihasilkan dokumen

(produk) yang disebul lilr'ikulrrm. Kedua kurikulum sebagai program

merupakan kurikulum yang berbentuk program-progr:rm pengajaran

secara nyata. Dari pemahaman ini, secara nyata kurikulum berujud

daftar pelajaran atau pokokbahasan yangdiajarkan dlam kurun waktu

tertentu (catur wulan atau semester). Ketiga kurikulum sebagai hasil

belajar yang ingin dicapai oleh peserta didik, yang terdiri atas

pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku. Keempat kurikulum

sebagai pengalaman belajar merupakan akumulasi pengalaman

pendidikan yang dipeqoleh peserta didik sebagai hasil aktivitas
belajarnya yang dipengaruhi oleh situasi dan kondisibelajar yang telah

direncanakan.

Dalam penjelasan yang lebih kompleks, Brady (tssz)
mengemukakan kurikulum sebagai suatu sistem. Dalam sistem

terdapat konteks yang berpikir tentang situasi dan kondisi di mana

kurikulum akan dikembangkan. Kedua terdapat proses perumusan

yang berhubungan dengan teori, ideologi filsafat, psikologi, sosiologi

sebagai dasar perumusannya. Dalam sistem terdapat model

pengembangan, tujuan, materi, metode, dan prosedur evaluasi. Ketiga

terdapat penerjemahan kurikulum dalam proses yang detail,
berhubungan dengan pengelolaan kelas dan siswa- Penjelasan

mengenai sistem ini berkaitan denga penjelasan Mukminan
sebelumnya bahwa kurikulum dan instruksional tidakdibedakan sec:lra

mencolok. Keempat dalam sistem terdapat model evaluasi kurikulum.

Untuk memudahkan proses analisis dan pemahaman atas maksud

hubungan ideal filsafat dengan kurikulum dan desain instruksional,

sebaiknya pemahaman atas kurikulum pada kajian ini dibatasi pada

pemahaman kurikulum yang dikemukakan oleh Beane, lalu
dikonstelasikan dengan substansi kurikulum yang dikemukakan oleh

Torshen (tstt), yang terdiri atas substansi kompetensi intelektual,

s ubstansi kompetensi emos ional, subs tansi kompetensi sosial, s ubstansi

pisik, substansi estetik, dan substansi spiritual. Dalam perkembangan

berikutnya, substansi
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Derumusan substansi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yreng

iit 
"lolu 

dalam konteks KTSP'

Bagaimana 'obttuo'i 
dalam kurikulum dikembangkan ddam

situasi pembelajar" uft* tampak pada rumusan-rumusan desain

in struksiorut. p"' ui'-io'ttoft'ional 1d"' ain pembelajaran) jika

diakomoduri a"ti f<gK dan KTSP menggambarkan Program

pembelajaran dalam satuan-satuan tertenl y"og berisi standar

kompetensi dan'to"'p"t""si dasar mata pelajaran' materl

pembelajaran, kegiatu" beluiat *t'guj"'' doi sistem peniiaian

(Mukminan, 2o06). - -- ^^L^--i-,na .i
Pilihan ,"*u'lu*un atas kurikulum sebagaimana di atas Suga

didasariataspertimbangankesesuaiandengunideologi^frls-afat
pr agmatis-" u"'irtot pelkemtan gannya menjadi progresrvrcme'

hingga humanirn e'roi" eklektisnie-int orpotutifirya dengan filsafat

Pancasila.

Keterkaitan antara keduanya dengan ideologi f]lsafat yang

ditawarkan pada kajian ini dapat diplhami melalui pandangan

pragmatisme bahwa f,"b""u'u" (termasuk kebenaran melalui proses

belajar)hanyua.*ai.".imabiladapatdibuktikanmelaluipembuktian,
pen gamatan rangsu_n g, d1l u111";l"it. btgl-]{,'-:du (siswa)

(Hadiwijoyo, r98o)' Karena itu' proses belajar mengajar merupakan

proses 
"t 

rp"'i*"lJta; il*** -""J'n (Umar' eooo} Dewey

(dalam Saettler, i*tJ -"pelaskan proses yang dimaksud dalam

pemahaman ot";"d"J; #yt dihkukan dengan tehaPan-tahaPan;

pertama pembeiajar (siswa) -"-'1"-i -t*A'n sebagai akibat

proposisi dalam #t"iUf"i*oyt Kedua pembelajar (siswa) marnpu

memformulasiXan data dari Proses belajarnya-yan'g membantu

memahami b"';;g;i;"-d"t' Ketiga P'TTl"i^r Giswa) dapat

memahami ritu".i t"rsebut d"og"o 
"m"oghulungklnnya dengan

pengetahuu' "ti"tomnya' 
Keempat p"tUtt";"r (siswa) dapat

merumusk"' G;;i' '""a"'n*a 
sebagai dasar ferifikasi antara

proposisi aedutttif dan fenomena indJii'?ai*" pemebelajar (siswa)

dapat membuatii-p'f* dari proses belajar yang dialaminya dalam

b"ntok konstruksi Pengetahuan'

Implikasi teknis yang ml:cul ketika proses-proses tersebut

dikembangkan, sebagaimana a*"Jrr."r, Duri* et al (rsz+) adalah

t
il

l

ft

tl

I

*
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adanya keharusan guru untuk menjelaskan tujuan pembelajaran dari
materi yang akan dipelajari siswa. Kedua keharusan menyesuaikan

model penilaian. Ketiga pertimbangan pengorganisasi materi (dari
yang mudah ke sulit, dari yang sederhana ke kompleks). Keempat

kesesuaian metode dengan karakteristik materi. Kelima pemahaman

atas perbedaan resources siswa.

PERSPEI(TrF FTTSAFAT (PRAGMAUSME, PROGRESTVISME,
HUMAMSME DAN PANCASILA)

Filsafat pragmatisme merupakan aliran filsafat modern yang kelak

melahirkan idieologi pendidikan progresivisme, yakni
rekonstruksionisme yang beriorientasi pada futurisme dan humanisme

(Knight, te82). Pada bagian ini yang diuraikan adalah penjelmaan

dari pragmatisme yang melahirkan progresivisme dengan orientasi
humanisme dan hubungannya dengan filsafat Pancasila.

Pragmatisme merupakan aliran filsafat yang mengemukakan
bahwa segala sesuatu harus dinilai dari nilai kegunaan praktis
(kemanfaatan). Karena itu, pendidikan dengan berbagai dinamikanya
harus merupakan proses eksperimental dan mampu memecahkan
masalah. Sejalan dengan Dewey sebagaimana disebutkan sebelumnya,

tahap-tahap yang harus dilalui adalah terbentuknya pengalaman siswa

dalam proses pembelaj aran, kemampuan mendiagnosis masalah ses uai

den gan data, perumusan hipotes is, dan penyimpulan/eval uasi.

Orientasi baru bidang ilmu pendidikan (pedagogik), hlsafat
pr agmatis melahirkan ideologi filsafat progres ivis me. Progresivisme
dapat dimaknai sebagai sesuatu bergerak maju, berubah secara wajar
dan alamiah (evolusioner bukan revolusioner). Gerakan maju menuju
perubahan merupakan tuntutan penyesuaian dengan perkembangan
yang dinamis di masa depan (futurisme). Perubahan secara wajar
menuju masa depan dengan tetap mempertimbangkan hakikat
kemanusiaan (humanisme). Karena itu, pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari keberadaan manusia sebagai makhluk
multidimensional yang memiliki potensi mengembangkan diri dan
pola hidupnya (QS Al-Jatsiyah:a5). Pendidikan harus memandang
manusia sebagai individu yang dilengkapi dengan berbagai kelebihan
secara kodrati sebagai karunia Yang Mahakuasa (teologi). Proses-
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proses pendidikan sebagai proses manusiawi bersifat memfasilitasi
(Baharuddin dkk, zooz).

Beberapa ciri progresivisme, sebagai berikut:
a. Pendidikan bersifat liberal, dalam ari fleksibel (bukan bebas tanpa

batas), toleran dan terbuka.
Progresivisme percaya pada kemampuan dasar manusia/individu
dalam menghadapi kecenderungan hidup yang kompleks (kodrat)
Progresivisme merupakan sintesa dan konfigurasi warisan sejarah
dan cita-cita masa depan (futuristik).
Progresivisme menolak otoritarianisme dalam berbagai bidang
(ekonomi, sosial, agama, moral dan ilmu pengetahuan). Fendidikan
merupakan proses dan produk yang memanusiakan manusia
(humanisme).

Progresivisme bersifat positif dan remedial, percaya pada potensi
alamiah yang dapat ditingkatkan secara terus menerus.

f. Progresivisme mengembangkan asas manfaat ilmu secara efektif
(aksiologi yang tidak anarkis)

g. Progresivisme memperhatikan lingkungan pengalaman manusia.

c.

d.

e.

Filsafat Perkembangan Orientasi
pedagogit

IryIikasi
f,wiluhmdan
Instrutsional

I Pragmatisme
I Kebenaran dari
I surlut manfaat dan

I p.rr.-r"r, kongkret

| (insuirr)
I Proses: pengalarnan,

I diagnosis, hipotesis,
penyimpulan

Progresivisme:
rliberal, dalam ari

fleksibel (bukan
bebas tanpa
batas), toteran
dan terbukr

r kernampuan
dasar
mantrsia/individ
u dalarn
menghadapi
kecenderungan
hidup yang
kompleks
(kodrat)

o sintesa dan
konfigurasi
warisan sejarah
dan cita-cita masa
depan (futuristik).

Futuristik
Orientasi masa
depan dengan
analisis sitrnsi nr:sa
lalu dan masa kini

Hwnanisme
menolah
otoritarienisrre
dalam berbagi
bidang (ekonomi,
sosial, agarna,
mord dan ilmu
pengetahuan).
Pendidikan
merupakan proses
dan produk yang
memanusiakan
manusia
(humanisme).

Pendekatan:
Kognitivisme,
Kontekshral
(pengalaman
alamiah siswa),
konstnrktivisme
(bangunan/konstru
k pengetahuan dari
sintesa pengalaman
awal dan
pengetahuan baru
dari proses)

Fokus:
Metode penemuan,
proses,
pengembangan
kreativitas.
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rmenolak
otoritarianisme
dalam berbagai
bidang (ekonomi,
sosial, agarn4
moral dan ilmu
pengetdhuan).
Pendidikan
merupa.kan proses
dan produk yang
memanusiakan
manusia
(humanisme).

opositifdan
remedial, percaYa
pada potensi
alamiah yang
dapat
ditingkatkan
secara terus
menerus.

omengembangkan
asas manfaat
ilmu secara
efektif(aksiologi
yang tidak
anarkis)

.memperhatikan
lingkungan
pengalaman
manusia.

Nasionalisme:
sintesa dan
konfigurasi
warisan sejarah
dan cita cita masa

depan (tuturistik).

Liberalisme:
liberal, dalam ari
fleksibel (bukan
bebas tanpa batas),
toleran dan
terbuka

Prinsip:
Belajar tuntas dan
remedial
Hubungan,
Partispti(,
koorperatif,
lingkungan alamiah
langsung bebas
bertanggungiawab.

l. Pandangan terhadap Peserta Didik

Filsafat progresivisme memandang peserta didik dari sudut

psikologis yang memiliki implikasi terhadap kurikulum dan

isntruksional. Karena itu, pengembangannya diarahkan pada

pemahaman dinamika anak dengan kodrat sensitif, aktilresponsif,

dan dorongan rasa ingin tahu- Bagaimana guru menyikapinya

dalam hubunglnnya dengan kurikulum dan isntruksional? Guru

hendaknya memiliki daya sensitifterhadap setiap perbedaan untuk

membangun demokratisasi pendidikan. Guru harus memahami

setiap pe;bedaan individual siswa (individual differnces). Praktek

pedagaogi tersebut sudah mengakomodasi makna demokrasi,

*"b"gri-"ra dikemukakan Brubacher (dalam Fudyatanta, 2orer6),

yakni penghormatan martabat individu, persalnaan, kemerdekaan,

dan partisipasi. Implikasi teknisnya adalah guru harus memberikan

ttz
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layanan yang sesuai dengan setiap perbedaan yang ada. Di sinilah
letak kesulitan yang dialami oleh para guru karena apa yang
diuraikan sangat ideal dari sudut psikologi. Namun demikian, tidak
perlu terpaku dengan berbagai kesulitan, yang penting berbuat
sekecil dan sederhana apa pun masih lebih baik daripada tidak sama

sekali.

Hakikat Belajar

Belajar adalah proses mengalami secara wajar dan alamiah.

Belajar bagi anak-anak merupakan proses memfungsikan seluruh
komponen organisme untuk merespon sesuatu yang baru dan

sintesa pemahaman sebelumnya. Dalam proses ini, seluruh aspek

kepribadian yang dimiliki harus berjalan dan berfungsi secara

seimbang (pikiran dan fi sik). Konsekwensinya dimungkinkannya
belajar dengan tidak hanya mempertimbangkan ruang dan waktu
yang terbatas dalam rumusan-rumusan administratif kurikulum
dan instruksional. Jika konsekwensi tersebut dipertimbangkan dan

dianggap penting, lingkungan belajar yang alamiah dan dialami
langsung harus menjadi keniscayaan. Dari proses tersebut terjadi
proses penghubungan antara proposisi-proposisi sederhana
dengan fenomena kompleks yang nyata.

Ciri-Ciri kurikulum dan Desain Instruksional
Keyakinan atas filsafat progresivisme menuntut rumusan

kurikulum dan instruksional dengan ciri sebagai berikut:

Isi kurikult'rn , sistem pengajaran, dan metode mengajar tidak
statis, tetapi memiliki dinamika mengikuti dinamika
pengalaman rnanusia Artinya harus fleksibel, mudah berubah
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Kurikulum berfungsi sebagai laboratorium yang secara terus
menerus sebagai tempat bereksperimen antara siswa dan guru.
Implikasinya secara teknis, guru sebagai fasilitator harus siap

menyediakan ruang di mana proses tersebut berjalan sesuai

tingkat perkembangan intelektual siswa.

c. Kurikulum memiliki bentuk variatif dan kaya, sesuai kondisi
lokal dan kontekstual (KTSP dan otonomi daerah). Implikasi
teknisnya adalah guru dan kepala sekolah harus kreatif

3.

a.
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melakukan inovasi-inovasi sesuai dengan karakteristik sekolah

dan daerah.

d. Di dalamnya terkandung makna liberalisme pada

pengernbangan kreativitas sesuai dengan budaya di mana

konteks kurikulum dikembangkan.

Tipologr Kurikulum
Karena kurikulum menuntut adanya ruang yang cukup untuk

terjadinya eksperimen bagi siswa dan guru, kurikulum hendaknya

memiliki tipologi:
a. Kurikulum dan desain instruksional yang akan dikembangkan

hendaknya melalui serangkaian uji coba pada semua level

(sekolah,lokal, dan nasional). Pertimbangan ini didasari pada

pikiran bahwa kurikulum merupakan produk lokal yang

dimanfaatkan di tingkat sekolah dan lokal dengan
mengakomodasi kepentingan yang lebih luas (nasional).

b- Dari sudut materi hendaknya ada sinsergi dan integrasi intra
mata pelajaran rnaupun antar mata pelajaran. Tipologi ini
terutama pada satuan pendidikan sekolah dasar, di mana pada

tingkat awal siswa belum dapat diajak berpikir abstrak,

sehingga materi harus disajikan dalam bentuk hubungan antar

tema kehidupan Jrang nyata.

c. Kurikulum mencerminkan sejumlah pengalaman kongkret
dengan indikator yang terukur.

Pendekatan Belajar

Filsafat progresivisme menuntut adanya konstruksi
pengetahuan baru dari sintesa antara pengetahuan sebelumnya

dengan pengetahuan baru yang diperoleh melalui eksperimen

dalarn pembelajaran. Karena itu, pendekatan yang dikembangkan

dalam pengembangan kurikulum dan instruksional (KBK dan

KTSP) adalah pendekatan kognitif, konstrukstivisme dan

kontekstual. Pendekatan kognitif sulit dihindari karena
pengetahuan dasar digunakan untuk merangsang keingintahuan

siswa, selanjutnya melakukan penemuan-penemuan dalam konteks

yang nyata (kontekstual).

'l).
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Prinsif Belajar

Filsafat progresivisme berpandangan bahwa kecerdasan

(intelektual, emosional, pisik, estetik, dan spiritual) dapat dibangun

secara bertahap dan berjenjang. Karena itu ukuran ketercapaiannya

ditentukan pada batas ketuntasan yang ditentukan secara

kuantitatif dan kuantitatifl Ketuntasan yang dialami oleh setiap

individu berbeda satu dengan lainnya. Karena itu, prinsip belajar

pada kurikulum dan instruksional menurut filsafat ini adalah Majar
tuntas (mastery learning).

Hubungan dalam Belajar

Demokratisasi yang dikembangkan berdasarkan filsafat ini
adalah hubungan kesetaraan, kesamaan derajat. Karena itu
hubungan belajar antara siswa-siswa, guru siswa, dan guru-guru
pada kurikulum dan instruksional menurut pragmatisme adalah

partisipatif dan kelompok.

Model Penilaian

Model penilaian harus disesuaikan dengan jenis kompetensi

yang diharapkan tercapai. Jika kompetensi bernuansa kognitif
kecenderungan model penilaian adalah paper and pencil test (lisan

dan tulis). Jika kompetensi bernuansa emosiond kecenderungan

penilaian dalam bentuk tingkah laku atas sesrme (sosialisasi). Jika

kompetensi bernuansa pisik kecenderungan penilaian dalam gerak-

gerak motorik. Jika kompetensi dalam bentuk estetik
kecenderungan penilaian berbentuk kepekaan artistik/seni/
penghargaan atas prodeuk seni. Jika kompetensi bernuansa

spiritual kecenderungan penilaian berbentuk penghayatan

terhadap agama yang diyakini dan penghargaan terhadap

keyakinan orang lain. Jika kompetensi berhubungan dengan sikap

kecenderungan penilaian adalah berbentuk skala sikap.

Hubungan Kurikulum dengan Konteks

Kurikulum dan insstruksional menurut padangan filsafat

progresivisme tidak terjadi dalam ruang hampa (kosong). Karena

itu seclapat-dapatnya pembelajaran yang dirumuskan dalam

kurikulum dan isntruksional dikaitkan dengan konteks lain di luar

7.

8.

9.
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kurikulum dan instruksional, seperti agama, sosial, ekonomi,

kebudayaan, dan kebangsaan.

SIMPI.JLAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai

berikut:
l. Fenomena empirik praktek pedagogr yang berhubungan dengan

pengembangan kurikulum dan instruksional tidak dilandasi pada

pertimbangan ideologi filsafat. Kondisi yang terjadi adalah

ketidakjelasan alur implementasi.

2. Filsafat progresivisme dirasakan cukup sesuai untuk dikembangkan
sebagai pilihan ideologi filsafat dalam mengembangkan kurikulum
dan instruksional, terlebih lagi dengan diberlakukannya KBK dan

KTSP
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